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Penelitian ini bemrjuan untuk mengekspolorasi pontensi olahraga usia in
dalam cabang atletik murid SD sekecamatar, Kuranji padang, manp&gunakan
metode deskiptif dangan teknik survei. Sarnpct nrund kelas V sebanyak 71 orang
diambil dani populasi secara ke;el.,ruhan (total sampling). Data dikurnpulkan
melalui tes pemanduan baliat modifikasi sporl search dai Australian Sporl
Connission (ASC).

Llasil temuan tenturg profil potensi olehraga usia dini di SD sekecamatar
Kwanji Padang sebagai beril<ut :

(1) Profil secara altropometn, murid-murid memiliki tinggi badan antara 130_
155 cnr, berat badan 20-49 kg, trnggl duduk 62-76 cm, dan rentang lengan
127-175 qn. Kemampuan fisik dalam lempar tangkap bola tenis antar S-ZO
kali, lempar bola basket 2,80-15,65 m, loncal regak 2047 cm, lari
kelincahan 20,00-31 ,60 detik, dan lari rnultitahap (MFT) I .7_7.2
(level.;huttle).

(2) Profil dalam cabang arlerrk, murid-murid memiliki potersi kategon sangal
6aik unhrk nomor lari ;arak jarrh, lempar cakarn dan lempar lembi"ng.
Kaegori baii< untuk nomor lari cepat, lari gawang dan lompat trng$.
Kategori cukup turtuk nomor lompat jauh dan beriategori kurang p-aia
nomor tolak peluru.

Srmpulannya, s@ara antrol)clnetn dan kemarnpuan fisjk murid_murid SD
1{ecamatm Kuranji Padang nremilikr porensi postur tubuh berkategori baik
dalam cabang atletik. Hal ini disarankan perlu drsikapi secara serius agi potensi
yang tlimiliki dapat lebih ditumbuhkembangkan, seiringga umur ernas (goiden
age) mund-murid tidak terlewatkan dengar sia-sia.

ABSTRAK

MARJOHAN, *Eksplorasi Potensi Olahraga Usia Dini di SD Se-Kecamatan
Kuranji Padang. Kasus : I)alam Cabang Attetik". Laporan
Penelitian. Padang: FIK-UNP.
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belokang Masalah

Mencermati perkembangan dunia olahraga akhrr-akhir ini, terlihat

semakin pesat dan kompuitif. panampilan-penampilan atlet semakin membuat

kita terpana dan memukau. prestasi-prestasi yang diukir para atlet, dulunya

mungkin dianggap mustahil akan terjadi (misterius), sekarang telah menjelma

menjadi kenyataan. seperti jarak ,sia pencaparan prestasi terrihat semakin pordek,

dan tekdk-teknik gerakan yang ditampilkan juga semakin rumit dan akobatik.

Kenapa hal ini bisa terladi ?, Tentunya tidak terlepas dari kernajuan_

kemajuan di bidang IPTEK rerutama sel:ali dr hidang llmu Keolahragaan, mulai

dari permasalahan dan pembibitan olahraga sarnpai pada penaapan metod+
metode latihan serta pemalaian alat-alu yang semakin maju dan serba canggih.

Bersamaan deagan iru, juga unsrr-rrnslr lain yang berperan rerhadap peningkatan

prestasi adet. Kesonuanya adalah menrpakan jawaban yang sekaligus manjadi
suatu tantangan yang harus dihadapi oleh para pembina serta seluruh institusi
yang terkait untuk maju. Dalam artian, memperbarkr dan muringkatkan
pembinaan prestasi olahraga.

Memang hal serupa telah dilal:ukan dalam pembinaan olahraga di propinsi

Sumatra Barat umumnya dan Kota padang khususnya. Selama ini telah
dilaksanakan kegiatan pemberajar-a-n pendidikan jasrnani secara.ekstra.kurikuler di
samping intrakurikuler di sekolalr-sekolah, penegasan_penegirsan KONI dengan
seluruh jajarannya terhadap peugembargan pembinaan olahraga prestasi (amatir
dan profesional), penggalakan olalraga non-prestasi dan rekreasi (olahraga

masyarakat), pengembangan industri clahraga, serta kebijakan dan strategi
pemenntah dorgan segala visi dan misinya, vang kesernuanya bermuara untuk
meningkatkan pe,lnbinaan dan pernbang,nan olahraga secara nasional. Bahkan
sudah ada pula pelatda-pelatda seluruh cabatrg olalfaga dengan berbagai
kompetisi di tingkat instansi, daerah dan propinsi Seirurg dengan itu, juga telah
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diselenggarakan berbagar benruk fonm diskusi, seminar, symposium, lokakarya

olalraga detgan menampilkan pemakalah-pemakalah yang bernuansa nasional

maupun intemasional-

Sepanjang pengalaman dan pengamatan terhadap pembinaan olahraga

pretasi khususoya di Kecamatan Kuranji Padang, nampaknya belum terealisasi

secara sigrifikan. Hal iru diketahui dari realita yang terjadi, bahwa

kesinanbungan atrtara pendidikan jasmani yang diterapkan di sekolah-sekolah

dengan pembinaan di klutrklub olahraga belum singkron.. Begitu juga guru

pendidikan jasmani di sekolah-sekolah, masih terkesan belum mengaratrkan

pernbelajaran pada olahraga klisusus. Artiny4 baru hanya sebagai penyelurggara

murdan kurikulum secara kaku atau krrang tanggap terhadap potensi anak.

Lebih parah lagi, dalam merekrut atlet yang akan dibina (talent scoutmg)

terlihat belum banar. Nampaknva, telah menjadi tradisi pemilihan atlet diambil

dari hasil-hasil kompetisi, seperti dari hasil kejuaraan/perlombaan Porseni, Pord4

Popmi dan segala macanmya ymg dianggap sebagai titik kufminasi yaDg tepd.

Pada hal para atlet yang berprestasi dalam kejuaraan dimaksud, diyakini belum

tatu memiliki kemampuan motorik (/r?olor abilitl,\ yang cocok untuk

dikembangkan- Misalny4 untuk seorang pelempar cakram harus memiliki

karakteristik fisik yang sama seperti pelontar rnartrl atau seorang tolak pelurq dia

harus cepat, bertenaga. lincah, mernpunyar koordLnasi yang baik, fleksibel dan

mental yang kuat (Jerver, 1985 : 93). De-ngan demikian, mustahil kerrampuan

lernpar cakram seseorang akal Capat ditingkatkan lebih baik, jika tidak dilandasi

dengan konarnpr,an motcrik yang cocok. Setiap cabang olahraga membutuhkan

sumbangan kemampuan motorik yang kadamya tidak sama.

Ironis lagi, perarikarr para atlet/peserta didik yang dibina pada pusat-pusat

pembinaan, seped di sekclah sekolah, klub-klub atau pada perkumpulan-

perkumpulan olahraga prestasi, masih terkesan baru hanya bersifat panasalan.

Maksudnya, belum mengacu pada pernburaan ya,rg berbau ilrniah. Tampakrya

masih mengutdnakan jurnlat (kuantitai| pescrta. tanpa melalnrkan penseleksian

yang ketat, sehingga banyak paa peserta ),ang jadi korban, dan impian mereka

utuk berprestas jadi hampr belaxa. Semua pengcrbanan yang telah diberikan
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selama berlatih akan jadi sia-sra. HaI irri disebabkan karena potensi pes€rta didik

yang dibina [urang menurjang pencapaian prestasi dalam cabang olahraga yang

ditekuninya.

Implikasi dari fenornena-fenomcna di atas, menurut hasil pemantauan dari

bebrapa kompetisl, sepeni kompetisi antar klub, antar pelajar, Pordq dan event

lainnya, pernbrnaan olahraga kita sangat mengkhawatirkan dan cukup terancam.

Pada tingkat nasional para konsultan kita berguguran, di daerah profil atlet

berprestasr terkesan semakin langk4 atla yang tampil orangnya itu ke iru saja-

Kalau ada porambahannya juga belurn tampak perimbangannya sesuai dengan

cabang-cabang olalraga yang sernakin ba-vanasi. Untuk mendapatkan pamor dan

prestise sesaat, terjadi pembelian atiet dari luar daerah tanpa rasa peduli terhadap

generasinya. Kadangkala trdak larang teqadi kecurangan-kecurangan atau

perilaku yang sehamsnya tidah rerjadi dan menghalalkan segala cara. Lebih

memprihatinkan lagi dalam cabang atlaik, tampaknya sulit untuk lolos dan

bokiprah dalam kejuraan yang lebih bergorgsi.

Sulit rasanya bagr daerah propinsi Sumatera Barat, Kota padang

khususnya untuk melepaskan din dan ancarnan ini, jika mekanisme pemilihan

atlet tidak dipandu sejak usia dini. Mr,ngkin kita sepakat bahwa anak usia Sekolah

Dasm (SD) merupakm suatu langkah awal yang repat untuk menjawab sanua

tantangan yang tdadi dalam tubrfi pernbinaan olahraga dimasa mendatang. D
samping memilih porsi terbesar peserta didik yang berusia dini, juga diyakini
banyak memiliki bibit-bibit urggul berpotensi olakaga yang masih tersembunyi

dapat memperoleh peluang untuk ditumbuh kanbangkan, sehingga mampu

mencapai dngkat presrasi yang sctingg-tingginya_ Oleh karena itu perlu digali dan

disalurkan poteosi-potensi drmaksud, sesuar' derrgal cabang-cabang olahraga yang

diminarinya.

Munang tujuan pembclajaran peldidikan jasmani di sekolah_sekolah (SD)
penekanannya tidak terfokus pada pe.rcapaian prestasi olalrraga secara langsrmg,

namun alangkah baiknya menrr panbelajaran lebih diarahkan pada pengembangan

bakat anak sesuai dangan potensi olahraga yang drmilikinya. secara implisit kita
tidak bisa melepaskan diri dari visi dan misi ,rembangruran oralraga nasionar,
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yang diantaranya adalah pencapaian prestasi- Sekolah Dasar adalatr moupakan

perpanjangan tangan pembiilaen pernbanggnan olahraga nasional, yang telah

punya lmdasan huktun yang kuai (supra strl*tui) sefia sumber daya manusia dan

fasilitas (infra stnrknr) yang dibutuhkan telah tersedia walaupun belum memadai.

Maksudnya, untuk menyalurkan dan menaltpung aspirasi dur keinginm peserta

didik untuk berprestasi, cukup diimplementasikan di sekolah-sekolah sesuai

dengan jenjapgnya. Hanya saja tergantrmg bagaimana upaya atau solusi kita

dalam menyikapinya. D satu pihak (pengelola) akan memudahkan dalam

pemburaan, sementara di pihak lain (peserta didik1, pengeluaran dana (cosr)nya

akan mengecil.

Mencermati permasalahan di atas, agar tldak teqadi kesalahan lagi <lalam

mereknrt atle,t yang sekaligus mengakibatkan terpurulcrya propinsi Sumatera

Barat dalam percatunm dunia olalraga maka perlu kiranya dilakukan suatu

penelitian yang serius dalam mengeksplorasi potensi olahraga anak usia dini di

SD. Maksudny4 kemampuan dasar yang cenderung dapat mmghasilkan prestasi

prima dalam olalraga, jika ditumbuh kembangkan seczua optimal. pasau dalam

Djojonegoro (1986) mengklasifikasikan 5 kntena, yaitu aspek biologis, umru,

keturunan (heredity\ dan ling.kur,gan (environmcnr). Selanjuhya Kiram (1994)

mengatakan bahwa komponen-komponen kognitif rnotorik, afektif dan emosionar

yang selalu tuut amb bagtan dalam mengkonstruksi perilaku motorik marusia
dalam olalraga. Lebih spesifik lagi, lduchlas (199g) mengemukakan yang potu
diidentifikasi pada tahap awar adalarr bentuk dan ukuran tubuh (antropometrt) dan

kemampuan fisik (daya ledal< dan kapasitas aerobik). Bila kira relaah lebih jauh
lagi, akan terdapat sejumlah varrable atau potensi dasar yang dapat dijadikan
sebagi bahan pertmbmgan uxtuk mernprediksi anak wia dini yang irleal <lalm
skala pembinaan.

Sesuai dengan kebutuhan dalam pendidikan jasmaru di SD pada

kesernpatm ini potensi olahraga yang akan ditelusuri kiranya cukup ttitinjau dari
sisi motor ability yar.g meliputi kemampuan kondisi (kekuatan, kec€patan dan
daya tahan) dan kemampuan kcordinasi (Kiram, 1992). Dalam hal ini bukan
berarti tidak ada caratan-catarar krrusus misalnya mengorai antropometri a,,ak.
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Serneatara ymg bcrkaitan dengan aspek psiklogis mungkin dapat dilanjutkan pada

kesempatan berikutnya.

Informasi yang diperoieh setidak-tidakrrya dapat menyingkap tabir bibit-

bibit unggul yang terpendarn selama ini dan sekaligus merupakan kontribusi

terhadap pembinaan ke depan. Seandainya tidak dimulai dan sekarang, cenderung

akan munperpanjang rentaog jumlah SI)M anak yang tidak dapar

mmdayagrurakan potensi oialuaganya dalam kehidupan. Dalam artian, guna

mandapatkan kesempatan meraih prs51n5i prima sesuai dangan masa umur emas

(golden age) masing-masing cabang olahraga akan terlewatkan

B. Perumusan Masalah

Sesuai dengan permasalalran yang akan ditelusuri yaitu tcntang potensi

olahraga usia dini ditinjau dari otor ab itlmya di SD se-Kecamatan Kuranji

Padang, dapat dirumuskan sebagai berikut . '.Bagaimanakah gambaran (profil)

potorsi olahraga peserta didik ditinjau dari kemampuan motoik (motor abilit)
kekuatan, kecepatan, daya tahan da,r koordrnasi di SD se-Kecamatan Kuranji

Padang?".

Untuk lebih terfokusnya masalah yang akan diteliti, dapat dikemukakan

beberapa pertanyaan antara lain :

i Bagaimanakah potensi olahraga anak di SD se-Kecamatan Kuranji padang

ditinjau dai motor ability kondisi (kekuatan, kec€patan dm daya tahan),

koordinasi dan kelenturan?

> Bagarmanakah gambaran potensi olahaga amak dalam cabatg atletik di SD

Kec. Kuranji Padang?

C. Asumsi

Penelitian "Eksplorasi potensi olahroga anak usia dini,' ini dilakukan
berdasarkan asumsi-asumsr scbagai bcrikul .

1. Para guru pendidikan jasmani di SD khususnya, dalam pBM masih bersifat
klasikal, sehingga anak terkcndala untuk rricrcalisasikan potensinya sccara
',vajar dan optimal sesuai dengan kebutuhannya.
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2. Masing-masing individu anah diyakini memiliki potensi olalraga yang masih

tersembunyi dan berbeda, unnrk itu perlu digali dangan penampungan dan

pengembangan secara khusus melaltri kegiatan ekstr-akuriluler.

3. Usaha pembinaan olahraga prestasi yang telah dilakukan oleh berbagai pihak

selarna ini belum terealisasi secara sigrifikan, salah satu kendalanya

dikarenakan kesalahan dalan ;rerekrut atlet.

4. SD mernpunyai peranan yarg sangat penting dan strategrs, oleh karena itu
perlu dikelola secara profesroual dan bertanggung jawab terhadap masa depan

siswa dan bl.ngsa.

5. Pembinaan dimulai sejak dini akan dapat mempersingkat jarak umur dalam

pencapaian prestasi_



BAB II

TTNJAUAN PUSTAKA

A. lrndasatr Teori

1. Hakikat Potensi Olahraga Usia Dini

Sekolah Dasar (SD) memiliki keunggulan dengan komposisi terbesar
jumlah peserta didik yang berusia du-ri, l.akni berkisar umur 6_12 tahun.

Keunggulan tersebut merupakdn stntu potensi yang perlu digali dan

dikembangkan untt* dapat Cijadikan suatu kekuatan pembangunan nasional
(Muchlas, 1998 . I ). Dalanr anran. sonua pr}ak yang te*air atau para gtlIu
pendidikan jasmani di SD khususnya, perlu rnenumbuh kembangkan bakat/
potensi yang tersembunyi daianr din anak agar mereka nantinya memperoleh
peluang / kesempatan untLrk lnoraih prestasi olahraga secara optimal, sesual

dengat golden age masing-masing caba,rg olahraga yang diminatinya.

Secara l.-onsep perencanaan jargka panjang dapat digambarakan sebagai
berikut :

Multilateral

Konsep Pengonban gan Olahraga

Keterangan

) Lapisan bawah merupakan pemasaian alau pengenalan melalui prograrn
pendidikan jasmani (usia dini)

i Lapisan kedua pendidikan melaui program pembmaan olalraga sesuar

dengan cabanpya

i Lapisan ketiga pembinaan prestasl secara p.ofessional

Spesralisasi

Prestasi

tinggi
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Kiram (1992 : 46) mengatakan bahwa anak usia SD menrpakan cikal bakal

generasi penerus dan cadangan Surnber Daya Manusia yang pada gitirannya tidak

hanya akan ikut mewarnai jalannya pembnagunar, bahkan ikut menentukan

kernanjual bangsa- Mernang dari merekalah terlahirnya tenaga-tenaga ahli dan

para ilnuan masa kini dan masa mendatang. Tentunya kembali bagaimana upaya

kita akan munberdayakannya. Disamprng meieka punya potensi, juga memiliki

kerawanan yang selalu mempengaruhi pcitumDuhan serta perkembangan baik

kepribadian maupun jasmani mereka. Jika rerjadi suatu kelalaian dan kesalahan

dalmr mengelolany4 bisa saja akan berakibat fatal terhadap individu anak

maupun bangsa- Dengan dernikian, pandidikan jasmani yang lan-sung bers€ntuhatr

dengan pertumbuhan dan perkembmgan pisik dan psikis anak dittik, palu

dikelola secara profesional dan bertanggung jawab.

Pada bagian lain, Kiram (1992 : ll5) rnenambahkan bahwa peserta didik

usia SD merupakan usia yang terbark untuk urempelajari dan menguasai bentuk-

benruk keterampilan motorik olahraga. Lebih khusus lagi, Husern (2002 : g)

mengatakan bahwa anak sudah saatnya untr* rne,entulian sikap cabang olal'aga
apa yang akan ditekuni atau hobi unhrk masa depannya_ Secara logis alasannya

anak pada usia.dimaksud, dalairr taraf masa penumbuhan dan perkembangan baik
fisik maupun psihs (mental). Mereka selalu aktif bergerak tanpa peduli

keterjadian dan akibatnya. Apa sa;a bentuk ransangan yang datang dan
lingkungannya selalu dijawab dengan gerakan. Mereka sela.lu rngin mengaahui
dan mencoba sesuatu. Bila dicermati lebih dalam, memang banyak hat yang
mardavrinya.

Dunia anak-anak usia SD adalah dunia bermain. Dalam bermarn mereka
beqdaq berlari, melompat, melempar, boguling, mernanjat dan sebagainya.

Implikasinya, akan membual anali semakrn kaya dengan pengalaman dan variasi
gerakan, namun belum terarah secara khusus. Segala bortuk keterampilan gerak
yang ditampilkan atau diperagakan dalam kehidupan sehari-hari adalah

merupakan penggambaran ker:rarnpuan motonk yang ada pada diri anak atau

kemarnpuan gerak bawaan sejak lahir sebagai kemampuan awal. Hockey
(198I:114) mqrdefinisikan bahwa kunampuan motorik (motot obility) adalah

t
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sebagi kemahiran kinerja dari suaFa keterampilan fisik. Kiram (1992 : ?g)

menggambarkan meliputi konampuan kondisi (kekuatan, kecepatan dan daya

tahan) dan koordinasi. Untuk iru, sudah sehamsnya dipertajam visi dan misi

aktivitas pendidikan jasrnani pada SD khususnya dan dikaitkan dengan potensinya

dalam membennrk karakter dan kemaslahatan lainnya. Maksudnya, budaya

pengembangan kurikulum penCidrkan jasmani di SD selama ini sudah seharusnya

di reposisi dan direvitalisasi.

2. Hakikat Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Sekolah Dasar

Keterkaitm pendidikar: jasmani dan olalraga memang suatu keterpadudl
yang saling bedntegrasi dan kompak. Kedua istilah ini pada dasarnya beranjak

dari aktivitas manusia yan mendukung tiga unsur pokok yaitu bermain, latihan

fisik dan kompetisi. Perbedaannya toletak pada motif dan tujuan utama yang akan

dicapai. Karana olahraga itu sendiri pada hakekamya bersifat netral, taapi
masyaakatlah yang kernudian membentuk kegratannya dan memben afii bagi
kegiatan itu dan manfaatnya rrntuk tujuan tertentu (Luran,200l:40). Jika
disekenggarakan di sekolah, rnotif dan tujrnn utamanya adalah bersifat
pendidikan yang identik. dengan istilah pendidikan jasmani. Untuk mencapai

tujuan yang bersifat rekeasi dikenar sebagai orahraga relaeasi, dan unhrk
mmcapai prestasi setinggi-rrngg-nya disebut olahraga prestasi (kompetitif),
Namun kesemuanya ini tidak terlepz,s dari visi dan misi pernbangunan olahraga
nasional, diantaranya penmparan preslasi.

Walaupun pendidikau jasmani di SD penekanannya pada pembentukan
pola gerak dasar, kesehatan dan kebugaran anak, namun rerselip di dalamnya
suatu hampan untuk berprestasr sebagar pengakuan dirinya atas usaha kerja keras
yang dilakukan sebelumnya. Dalam artian, segala botuk aktivitas fisik yang
diberikan dalan. pendidikan jasrnani harus te;arah dengan tujuan_nrluan yang
nyata. Tentunya sesuai dengan kadar potensi olahraga yang dimiliki anak, agar
kita jangan sampai mengc'rbankitn atau rncnghila;rgkan peluang emas anak dalam
meraih prestasi olahraga.
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Kiram (1998:4) mengatrLkan bahwa pordidikan jasmani di SD pada

hakekatnya mempunyai ani, peran, dan firngsi yang arnat viral dan strategis dalam

upaya menciptakan suatu masyarakat yang sehat dan dinamis. Lutan (1999)

mengatakan hakikat pendidikan jasmani sebagai proses pendidikan jasmani

sebagai proses pendidrkan vra goak insani, dielaborasi sebagai suatu mata

pelajaran di sekolah, membantu anak untuk rnengembangkan pertumbuhannya,

membeltuk kebiasaan aktif, meningkatkan kesehatan, percaya diri, mandorong

perkembangan kogrutif, sosial dan keterampilarr, mendorong anak untuk dalam

pendidikan jasmani dan olahraga sepanjang hayat, mempersiapkan anak untuk

dapat mangatasi kompetisi, kemenangan atau kekalahan. Kooperasi atau

kolaborasi, merupakan kontnbusi yang bermakna bagi po-kenrbatgan

keterampilan sosial, moral, serta estetika dan memberikan bekal dan pengetahuan

rntuk mengembangkan kemampuan profesio,ral di kernudian hari untuk

berolahraga.

Dengan danikian, pendidikan jasmam pada haklkatnya untuk menciptakan

kesehatan dan kebugaran dan juga sebagai titik landasan dalam rangka pencapaian

olahraga prestasi. Pendidikan jasrnani dan olarrraga tidali hanya unnrk mencapai

tujuan yang dangkal. seperti meraih kunenangan dan hiburan belaka, tetapi

sebagai wahana untuk membeirt.rk mepribadian dan watali yang baik. Tujuar
akhir pendidikar jasmani dan olahraga terleta\ pada peranannya yang unhrk
memiliki dan mernbennrk kepnbadian yang kuat, karakter yang bark dan sifat-sifat
mulia yang nantinya akan rnenladi warga rnasyarakat yang sangat berguna.

Adapun inti dari pendidikan jasrnani adalah geral<, yartu sebagai alat pendidikan
dan gcral< sebagai alat pcmbin:rarr diur pcngcrnbiu,gil,t potcnsi pescna tlidik.

Selanjutnya Lutan (2001) mengemukakan beberapa sumbangan
pendidikan jasmani terhadap pendrdikiur sekolah dan bagi olahraga sebagai

berikut:

a. Surnbangar xepada Sistem Pcrrdidikan tlan Sckolah adalah untuk:
i Memacu perkernbarrgan kemampuan akadernik dan perkembangan

kognitif.
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F Menjamin keseimbangan yang lebih baik dalam kurikulum sekolah dan

perkernbangan nrenyclLrruh bagi seutua rneJi.

F Modorong peningkatan kesehatan.

) Memperbaiki sikap arak terhadap sekolal dan mendorong kehadiran

sekolah.

b. Surnbangan Pendidikan Jasmani dan Olahraga

F Mernberikan kesempcan yang komprehensif kepada sernua anak untuk

manguasai keterampilan dasar yang diperiukan di sepanjang hayat dan

berprestasi dalam kegratan olahraga dan aktivitas jasmani

i Sebagi sebuah pondasi yang sistematik dan berkesinambungan bagi

pernbinaan olalraga.

i Persiapan pernbinaa.n rnoral dan sosial bagi anak unnrk boolahraga

dengan menjunjung ringgi sportivitas dan hormat kepada pemain (kawan

dan lawan), gum pelatrh dan official.

Muryimak serta menganalisa sumbargan purdidikan javnani yang

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani yang di

selenggarakan di SD khususnla temyata semakin rumit dan kompleks. Artinya,

tidak hanya ierfokus pada pencaparan tujuan-tujuan kurikulum, bahkan juga

dituntut untuk mengembangkan potelrsi-potensi anak yang trsernbunyi yang

kelak dapat dijadrkan sebagai salah saru asset dalam pemenuhan kebutuhan

hidupnya di masa depan. Anzk usia dini (usia SD), kiranya sudah saatnya unnrk

diarahkatr kecabang olalraga apa yang akan ditekuninya untuk hobi dan atau masa

depannya.

Pendidikan jasmani di SD mempturyai peran yang sangat strategis karena

menrpakan upaya pendidikan langsung yang bersenruIran dengan pemrmbuhan

dan perkembangan fisik dan psikis anak didik. Oleh karena itu upaya-upaya

pendidikan melalui pendidikan jasmani terhadap anak usia SD perlu dikelola

secara profesional dan ber tanggungjawab. Dalarn afiian, tidak hanya berkaitan

dengan ilmu pengetahuan dan kemampual;, yang diberikan, tetapr juga
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bertanggrrngjawab terhadap nnsa dcpan rnercka scbaqai kclarrlutan masa depan

bangsa.

Anak usia SD adalal srntu generasi yang memiliki kerawanan yang selalu

mengiringi dan memporgarLrhi pe,tumbuhan sena perkembangan, baik

kepribadian maupun jasmani rnereka" sepe(i sosial, emosional, dan firngsi-fungsi

organ tubuh. Di smping itu anak usia SD merupakan cikal bakal generasi

panerus dan merupakan cadangan sumber daya manusia pada gilirannya tidak

hanya ikut mewamai jalannya pembargunan, bahkan ikut menentukan kernajuan

bangsa. Dengan demikian, mereka perlu dibina dan dikembangkan sehingga pada

saatnya mmpu sebagai moror, innovator dan mampu berperan sebagai stabilisator

dalam proses pembangunan bangsa.

3. Hakikat Kemampuan Motorik ( Moror,4Dilir]') dan Prestasi

Istilah kunampuan motorik (r/rrk)r ahilit!) Bafiow (1979) mendefinisikan

sebagai suatu hasil dari kapasrtas bawaan. maca'n latihan dan pengalaman atau

merupakan kombinasi dan taktor-faktor dasar pada sernua gerali. Sorada dengan

itq Singo (19E3:184) mengalakan adalah merupakan indikasi-indikasi awal dari

kemampuan olalraga (athletic uhlrty), dan kemampuan awal rndividu urnrk

melakukan gerak dalam berbagai keterampilan. Lutan (1988:96) mengarakan

kemamp',a.' motorik seseorarg erat kaitann,r-a dengan program suuu keterampilan

yang relatif melekat setelah masa ka,rak-kanak Ketiga pendapat ini moregaskan

bahwa keterampilan motorik nrerupakan kemampuan gerak bawaan sejak lahir

atau kemampuan awal inCrvidu yang dapat djkembangkan untuk metakukan

berbagai macam gerak kettrampilar. Dengan dernikian, k€rnampuan motorik

dapat dipandang sebagai landasan keberhasilan masa datang di dalam melakukan

tugas ketermpilan gerak (Ma5ohan, 1997:.10).

Seseorang yang merniliki kemampuan ntotonk lebih tinggl cenderung

akan lebih berhasil dalam nrelakukan hrgas-tugas keterampilan gerak. Artinya,
potensi-potensi dasar yang dimiliki seseorang (arali usia SD), sangat menenrukan

keberhasilan dalam pencaparan prestasi pnma dimasa datang. Untuk itu, sebelum

merekrut atler arau peserra didir di sekolah unnrk dibina, terlebih dahulu perlu
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dipertimbangkan potensi-potensi dimal<sud secara selektif (cermat), agar

pencapaian prestasi maksimal akan semakin rnudah. Jadi, tidak hanya berdasarkan

minar saja atau dengan pengamatax sepintas atau berdasarl:-, picstasi seketika

seperti pada hasil-hasil kejuaraan, melainkan harus melatui porseleksian yang

ketat secar.a ilmiah.

Kemampuan motorik rnerupakan kuaiitas kemarnpuan seseorang yang

dapat mempermudah dalarn rnelakukan keterampilan gerak (Kirkendall,

1982:321). Setiap cabang oiahraga hahkan tiap nomor dalatn suatu cabang

olahraga memerluka persyaratan-persyaratan inotorik yang berbeda. Ada cabang

olakaga yang menuntut kuat dan cepat, sementara yang lainnya mungkin

memerlikan lentur, lincah dan daya tahan yang tinggi. Dengan demikian, jelaslah

indivdu-ndividu yang memiliki kemampuan motorik yang cocok akan lebih

unggul dan berhasil dalam manguasai suatu keterampilan.

Penggambaran tentang kotnponen-komponen kemainpuan moto rtk ( motor
abrlituy ) cukup bervanasi. Ktkendall (19g2:321) menggambarkan dengan

delapan komponen, yaitu kecepatan, kekuatan, daya tahan, tenag4 kinestetik,

koordinasi, kelincahan dan kelenturan. Flesman dan Singer (19g3 :195)
mengemukakan sembilan komponen yartu ke'r-uatan statis, daya ledak, kekuatan

tubuh, kelenturm statis dan dinamis, koordinasi tubuh kasar, koordinasi berbagai

bagian tubuh dan starnina. Selanj umya Kirarn 11992:76) me-ngatakan kemampuan

awal meliputi kemampuan kondisi (kekuatan, kecepatan dan daya tahan) dan
kernampuan koordinasi. Kiran'ya dari semua komponen tersebut cukup yang
ditampilkan Kiram dapat dijadikan patokan sebagar materi eksplorasi terhadap
kemampuan molotik (motor abillty) pesena didik pada SD se_Kecamatan Kuranji
Padang. Dimana kemampuan kondisi dan koordinasi telah dapat menggambarkan
komponen-komponen lainnya. Di sisi lain, Tanner (19i2) dan passau (1g96)
menyatakan bahwa struktur dan postur nrbuh merupakan salah sanr penentu utama
pencaparan prestasi dararn olahraga serain faktcr potensi/ fungsi fisik dan mentar.
Pendapat ini diperkuat lagr oieh Kram (1992:34) bahwa tinggi badan dan umur
merupakan variable prediksi l,restasi motorik.
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B. Kerangka Berfikir

Sekolah, Dasar (SD) merniliki keunggulan dengan porsi terbesar dalam

junrlah peserta didik yang berusis dini, yarori berada dalam umur 6 - 12 tahun.

Hal ini berarti, SD banyak merrillki bibit urggul olalraga yang masih terpendam

di dalamnya. Dengan donikian, SD merupakan salah satu modal dasar yang

cukup tepat untuk menempatkan landasan berprjak dalam rangka memperbaikt

kondisi keolalragaan di masa kuu dan ke depan.

Anak-anak usia tingkat SD (usia drni,;, diyakini memiliki bakat atau

potensi olahraga yang boagarn dengan karakteristik yang berbeda satu sama

lainnya. Untuk itu perlu digali dan ditumbuhkembangkan secara cermat, serta

menyalurkan aspirasi dan keinginan peserta didik rmtuk berprestasi. Secara

individuat, akan memberi peluang/ kesempatan bagi anak untuk berprestasi secara

optimal sesuai den'gut golden age cabang olahraga'Jutg ditekrminya. Peluang ini

jelas akan dapat menjadi salah satu asset kehidupan yang sangat berharga bagi

anak nmtinya Secara maiao, tuntutan rrisi dan misi pembangunan olalraga

nasional menujr,r pancapaian prestasi akan terpanuhi.

Mengingat selama ini berbicara masalah prestasi olahraga di sekolah-

sekolah masih dianggap aneh (kelinr) dan banyak para pakar pendidikan yang

menantangnya, namun secara implisit krta tidak dapar melepaskan diri dari visi

dan misi olahraga nasional dimalisud. Justru itu, sudah seharusnya mereposisi

dan merevitalisasi terhadap budaya pengembangan kurikulum SD khususny4

yang masih terkesan kaku. Maksudnya, pengembangan tujuan pendidikan

jasmani yang telah digariskan dalam kunk um sudah mengarah pada potensi

olahraga yang dimiliki anak. Mustahil prestasi olahraga akan terlahir begiru saja,

tmpa dikelola secara profesional dan bertanggunglawab terhad4 masa depan

individu dan bangsa. Dengan demikian, tidak ada salahnya bahkan harus menjadi

perhatian yang serius (peduli) dilalnrkan pe.njajakan (eksplorasi) terhadap potansi-

potensi anak usia dini yang selama ini masih tersembunyi dan belum terealisasi

secara signifikan.

Menentukan peserta didrk yang akan dibina dalam suatu cabang olahraga

(prestasi) banyak hal yang perlu diperhatikan. Apabila pesera didik yang dibina
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kurang ideal atau kurang sesuai dengan cabang olahraga yang ditekuni, maka

mustahil dapat diharapkan pencapaian prestasi vang pruna. Perlu dicennati oleh

para guru pendidikan jasrnanr di SD yaug selarna iui lerkesan kurang

tanggapipeduli terhadap potensi anak yarg dibina. Dalam pembinaan

ekstrakurikulerpun hanya berdasarkan minat, tanpa memerhatikan kesesuaian

kemampuan motonk (motor ohiliry) fiak dengan cabang yang dibina. Jadi,

diyakrni bahwa hasil dari eksplorasi ini pmya kontribusi posinf sebagai prediksr

untuk perkembargan olalraga prcstasl ke depan.

Unhrk lebih jelasnya dapat digiunbarkan sebagai berikut:

Kondisr -->

Potensr/Kemam
c-n Dasar Tubuh

. Keluatan
- Kecepatan
- Dava tahan

Tes
Potensi

Olatuaga
Atlelik

Koordr
xastif

Koordinasi
l(elentul(an

.-->

Sisua
SD

Eksplorasi
Motor
AbiliDl



BAB III
TUJUAN DAN MANF,AA'I' PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari perelitian ini adalah urtuk .rnengeksplorasi sekaligus
mendata dan mendeskripsikan potensi olarraga vang dimiliki sisrva di Sekolah

Dasar se-Kecamatan KuranJi Fadang.

B. Manfaat Penelifian

Hasil penelitian ini diirarapkan dapat Jipergunakan sebagar bahan
pertrmbangan dalam menentulan strategi atau kebijakan_kebijakan unruk
merealisasikan anak berpotensi di Sekorah Dasar ser:ara wajar dan optimal sesuai

kebuhrhannya. Selanjutnya juga bermanfaat dijadikan sebagai pedoman bagi para
pencinta olahrdga atau orang-or3ng yang berkecrmpung dalam pembinaan

olahraga prcstasi sepeni tnalagcr, pelatih. guru, atlcl, pcngda, pengcab, dan
seluruh jajarannya.

l6
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BAB Iv

METODE PENELITIAN

A. Wilayah Perclitian

Penelitiur ini dilaksanarkan di SD Se-Kecamatan Kuranji Padang, tepatnya

pada Sekolah Dasar tahun ajaran 2004/2005. Dirnulai setelah usul penelitian ini

disetujui dengan perkuaan waktu lebih kurang selarna 8 (delapan) bulan.

Rcncana Kerja

('fime Schedule)

K tan Jadwal/M
Penulisan desain
Revisi disain
Menyusun isntrumen
Uji instrumen
Penelitian lapangan
Mengolah data
Menyusun draft
Serninar

aan I min u
Total

2 minggu
1 minggu
2 rninggu
2 minggu
l6 minggu
4 rninggrr
3 minggu
I mrnggr

i?quecu 
-__

B. Populasi dan Sampel

Sebagai populasi dalam penelitian inr adalah seluruh siswa SD s+.

Kecmatan Kurmji Padang yang terdin dari 58 SD tersebar pada I I kelurahan,

sedangkan populasi te{angkaunya adalah siswa kelas V bsrjumlah 2.144 siswa.

Dengan 6fu541 taraf oonikirannya sudah berada dalam operasional kongkrit dan

Iaten (Singgih, 1989 : 418). Sebagai sampel, diambil siswa kelas V dari masing-

masing SD sebanyak 10 %.

C. Desain Penelitian

Studi ini menggunaka:r metode deskirptif dengan teknik survei, yaitu

unnrk menjelaskan ikhwal masalah atau objek tertentu secara rinci (Suryanto,

1995 : 19) dan bertujuan unruk rnendapatkan urformasi tentang vanabel bukan

tentang individu (Donald, 1982 : 418). Variabel yang akan dilihat adalah potensi

.' i tl

No.
I
2
J
4
5

6
7
8

9

17
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olahraga anak usia dini siswa SD se-Kecamatan Kuranji Padang dalam cabang

atletik. Permasalahan yang akan diungkapkan bam bersifat penjajakan

(eksploruifl.

Untuk mengetahui eur;r}i yang nrerniliki poteusi olahraua klrrrsusnya dalarn

cabang atletik, pertamakali dilakukan porjajakan (eksplorasi) secara urtrum.

Maksudnya, menelusuri kesesuaian antara kepnbadian siswa, baik secara umum

maupun khusus dengan caba,rg atletrk. Pendekatan ini dilakukan dengan tes

kondisi dan koordinasi (mororik /est). Kemudian data yang diperoleh dianalisa

dan diklasifikasikan sesuai potensi dar cabangnya masing-masing.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digrurakan disesuaikan Cengan variabel dan data yang

dipalukan. Tes yang dugunakan adalah tes pemanduan bakat modifikasi sport

search (Depdiknas, 2002). Vzriabel yang dimaksud adalah antropometn darr

konampuan fisrk (rnotor abiliry,) siswa SD se-Kecamatan Kuranji padang terdiri

dari 6 kemampuan yakni power, kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincafran dan

koordinasi.

i Kekuatan (strength) sebagar kemanrpuan otot untuk mengatasi tahanan beban

dari luar maupun dalam (Bompa, 1986 : 64). Kekuatan juga merupakan suaru

kunci yang menentukan penarnpilan sernua jerus olahraga yang memerlukan

tenaga (Pate, 1993 : 343). Diperkuat lagr menurut Clarke dalam Djojonegoro
(1986 : 73) mengatakan sebagar penentu pencampaian prestasi olahrag4 unsur

lain merupakan ponrnjang dan terbantuknya bersamaan dalam peningkatm

atau pembennrkan kekuatan. Instnlrnen untuli kekuatan dipergunakan tes

lempar bola basket (Depdiknas. 2002 ).

> I(ecepatan (speed) salah satu unsur kemampuan rnotonk yang sangat essensial

dan menenhrkan prestasi pada banl'ak cabang olahraga seped tinju, atletik,

bola basket, sepak bola dan anggar (Ferducci, Barrow, Bompa dalam

Marjohan, 1997:43). Selanjutnya Ferducci (19S0: 251) mengarakan kecepatan

adalah kapasitas mernindaNian atau menggerakkan suatu objek secara sangat
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cepat. Instrumen untuk ke.epatan diperguakan tes lari 40 m (Depdiknas,

2002).

't Daya taltan (endurance) adalah kemampuarr otot untuk berkons$aksi secara

benrlang-ulang melawan suatL lahanan atau beban (Corbin, 1980:115).

Instrumen untuk daya tahan digunakan tes leri multi tahap (Depdiknas 2002)

) Koordinasi (coordinatrcn) adalah suatu kemampuan biomotor yag sangat

kompleks, berkaitan dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelenrukan

(Bompa, 1986 : 327). Lehih tegas lagi Rahanroknam (1988 : 128) mengarakan

balrwa koordinasi rnerupakiur salilll satu tugas utama dalalr rnencapai kcahlian

atau menguasai ketaampilan. lnstrumen unruk koordrnasi orgunakan tes

lempar talgkaptenis (Depdiknas, 2002.y

! Turaga (power), instrumen yarg diper-gunakan adalah lompat tegak

(Depdiknas 2002)

)- Kelincahan (agility), instru;nen yang dipergunal:an adalah tes lari bolak balik

atau lari kelincahan (Depdiknas, 2002).

E. Analisa Data

Setelah data terkutnpul dianalisis merggunakan statistik deskriptif dengan

teknik tabulasi frekuensi atau perhinrngan psrsenrase (%), karena hanya bertujuan

urtuk mendapatkan data (gambaran) ter,tang ,,potersi Otalraga Usia Dini di SD

s+Kecamatan Kuranji Padang" sebagarmana adanya (Suharsimi, l9g7 .. 62),

dengan formula sebagai berikut :

PIx 1009a
N

Keterangan: P= Persentase (%)

F = Frekueusi

N = Jumlah responderr

Kemudian untuk melilnt perbe<iaan dilanjutkan dengan 7'_lesl



BAB V

HASIL DANPEMBAHASAN

Beranjak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumny4 maka dalam Bab

ini akan dideslnipsikan semua data dab fakta yang ditemui di lapangan dalam

bentuk analisis. Setelah itu, dilanjutkan dengan pembahasan glma memperjelas

serta mernudalikan unhrk memaharni interpretasi yang akan dipublikasika. Untuk

itu, secara berurutan diraiakna (A) deskrlpsi data, dan (B) pembahasan.

A. Deskripsi Data

Medurut temuan di lapangan, ya:tu data dari hasil tes pernanduan

bakat yang diadopsi dwi Sport Search Asc (Australian Sport Comission),

ditemukan sejumlah skor tcs yang cukup be-rvariasi. Gambaran umum hasil tes

tersebut sebagaimana terlilut dala;n table berkut :

Tabel 1 : ProfiI Autropometrik dan Kemampuan fisik murid-

murid kdas V SD sekecamatan Kuranji Padang

Kemam an Fisik
SD Inti SD Irnbas

130-151cm LIBT antara 5-20 kali 6-19 kali

INor
I

LBB antam 2,8-5,65 2,80-5,40 m
m
LI antara 20-47 crn62-7 6 cm

Kderangan :

TB : Tinggi Badan
BB : Baat Badan
TD : Tinggi Duduk
RL : Rentang Lengan

J

LK antara 20,04-31-
09 detik
L.40 m antara 9,1 5-
1 1.56 detik

20.00-31,60
detik
8.62-10,s6
detik

6 LMT antara 1.7-6.9 11'1 a

Level. Shuttle level.Shuttle

: Lempar tangkap bola tennis
: Lempar bola basket
: Loncat tegak
: Lari kelincahm
: Lari 40 meter
: tari Multitahap

LTBT
LBB
LT
LK
L.l0m
LMT

Antro metri
No

SD Inti SD Imbas
1 TB antaral3 5-

155 cm
2 BB antara

26-49kg l

20-44 kg 2

3 TD antara 66-78
cm

23-43 qn

4 RL antara
728-17 5 cm

127 -152
cIn

4

5

20
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Setelah dianalisis, data tanel di atas menunjukkan antropomefri murid SD

inti memiliki rerata tinggi badan (TB) sebesar 141,81, dan simpangan

baku 4,96. Berat badan dengan rerata sebesar 34,39, srmpangan baku 5,1l.

Tinggi duduk (TD) dengan rerata seb.rsar 70,67, simpangan baku 2,99.

dan rentang lengan (RL) rerata 141,83, dan simpangan baku 8,92.Analisis

tentang pertumbuhan benLuk dan ukurar tubuh anak dari SD imbas adalah

trnggr badan (TB) meniuliki rerata sebesar 137,31, dan simpangan baku

5,81. Berat badan (Bts) rerata sebesar 30,33, simpangan baku 5,90.

Tinggi duduk (TD) rerata sebesar 68,25, simpangan baku 4,26. dan

rentang lengan (RL) rerata 136,81, dan simpangan baku 6,64 (data

terlarnpir)

Profil kemampuan fisik mLrnd SD rnti rr.;erniliki rerata lempar tangkap bola

tenis (LBT) sebesar 1i,69. simpargan baku 3,83. Lernpar bola basket

(LBB) rerata sebesar 4,04. simpangan bcku 0,7 3. Lompat tegak (LT) rerata

sebesar 34,72, simpangan baku 5.25. Lan bolali-balik (LBb) rerata sebesar

24,65, srmpangan baku 2.8j. Lari 40 rri (L..10) detik, rerata seb€sar 9,77,

srmpangan balr 0,54 dan Lari multitahap (LMT) rerata sebesar 3,97,

simpangan bakr 1,22. Sementara kernampuan pisik SD inbas, lernpar

tangkap bola tenis (LTBT) memihki rerata sebesar 12,14, simpangan baku

4,1 1. Lonpar bola basket (LBB) rerata sebesar 3,92, simpangan baklr 0,56.

Lompd tegak (LT) rerata sebesar 34,36, simpangan baku 5,28. Lari bolak-

balik (LBb) rerata sebesar 24,35, sirnpangan baku 2.84 L:.i 40 m (L.40)

rerata sebesar 9,57, simpangan baku 0,39. dan Lari multitahap (LMT)

rerata sebesar 4,43, simpangan bal<u I ,17. (Data terlampir)
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Tabel 2 : Profil Olahraga Usia Dni dalarn cabang atlerik, murid kelas V SD

. sekecamatan Kuran-;i Padang

Nomor Atletik Hasil Test Nonna
Tabeli So tnti SD lnbas

I
2
3

4
5

6
7

8

Lari.;arak jaulr
Lonpar cakram
Lonpar lonbing
Ldi cepat
Lan gawang
Lompat tinggi
Lompat jauh
Tolak llIu

42t 24213 131 345
345341
345342
153452
3sls52
252442
2s2342
34522t \

Tabel di atas menunjukkan bahwa mudd-rnurid SD sekecamatan Kuranji

Padang memiliki potensi iangat baik dalanr nonror lnri jarak jauh, lempar

cakam dan lunpar lembing. N{emrtiki potensi baik dalam nomor lari

cepat, l i gawang dan lonrpat tinggi. Memiliki potansi cukup dalam

nomor lompat jauh dan kula,-rg berpotansi untuk nomor tolak peluru. Nilai

hasil tes murid SD inti adalah 4, 2, 4, )., I , 2 dan SD imbas 4, 2, 4,2, I , 3.

Sedangkan menurur nonna tabel modifikasi sport search keberbakatan lari

cepat adalah 'l 
, 5, 3. 4, 5. 2., lari gawang adalah 3, 5, l, 5, 5, 2., lari jarak

jauh adalah l, 3, l, 3, .i. 5.; lernpar cakram ada.lah J, 4, 5,. 3, 4, l.; lernpar

lernbing adalah, 3,4, 5. 3. 4. 2.; lompat jauh adalah 2, 5,2, J,4,2; lompat

tinggr adalalr 2,5,2.1,4, 2.; tolak pelurd adalah 3, q,5,2,2,1.

Strategi moekrut anak kelas V dalam pembinaan ekstrakurikuler di SD se

Kecamatan Kuranji Padang

Dari 16 orang gun-r Peudidikan Jasmeni yang dijadikan sampel penelitian,

10 orang diantara mereka menyatakan perekrutan anak datam pembinaan

ekstrakurikuler dilakulau berdasarkan minat, sementara 5 orang guru

menyatakan berdasarkan keterampilan yang muronjol (prestasi olahrag),
dan I orang diantara mcieka muryatakan berdasarkan ptogram sekolah.

Keterangan

Sangat baik
Sangat baik
Sangat bark
Baik
Baik
Bark
Cukup
Kurang

No

t
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Perbedaan potensi olahraga anak SD Inti dengan SD Imbas ketas V di SD

se Kocamatan Kuranj i Padang

Potensi olahraga dalam aspek antropornetri antara anak SD inti dan anak

SD imbas berbeda secara sigrifikan. Dari hasil uji-t diperoleh perbedaan

rerata data anak SD intr dcngan rerata data anali SD imbas adalah TB 4,5;

BB 4,06, TD 2,41; RL 5,03. Sementara. dalarn aspek kernampuan fisik

antara anak SD inn dan anak SD imbas ridak berbeda secara signifikan.

Dalam aspek kemampuan fisik diperoleh perbedaan rerata dala anak SD

inti dengan rerata data anak SD imbas adalah LTB 0,44; LBB 0,12; LT

0,36; LBB 0,30; L.40 0,20, LM'I 0 46

B. Pembahasan

Mencermati hasrl trrrluan tentang potellsr olahraga trsra dini di Sekotah

Dasar se-kecamatan Kuranii Padang, ternyata profil bentuk dan ukuran tubuh

(antropometri) anali-anak l'elas v dari SD inti dan imbas secara deskriptif

tidak jauh berbeda atau hampir bersamaan. Kenyataan dernikian pada

dasamya merupakan suanr hal yang wajar. karena di samping masih dalam

ruang lmgkirp tingkat urnur )ang sama (i2 tahun), siuna-sama kelas v dan

juga masih dalam rentang uurur sarna-salna rnengalarni transisi dan stagnasi.

Namun setelah dilakukan t.ii-t. memiliki bentuk dan ukuran tubuh dari kedua

SD tersebut terkesan berbeda secara signifikal.

Terlepas dan berbeda arau tidaknya bentr:k dan ukuran anak SD inti

dengan SD unbas, dalam cabang atletik khususnya pada nomor lan cepat

(sprirt) kualitas antropometri kurang pentlng rmnlk hljuan pemilihan atlet ini
Unruk nomor lari jarak jauh antropometri pcnting diperhatikan (berat badan

yang ringan) (Depdiknas. 2002). Untuk norror lempzu dan tolak dibutuhkan

anak yang memiliki postur tubuh yang tinggi dan berotot.

Lutan (1997: l0') lnenugarnbarkan profil pertumbuhan tinggi badan pada

usia 12 talun menrpakan sebagai usia iransisi, karena sejak itu terjadi

pertumbuhan tinggi yang melonjak sampar usia t3 tahun yartu berkisar antara

140 cm hingga mencanai I 50 cm. pola pemrmbuhan berat badan agak berbeda

dengan pertumbuhan tinggi badan. Tojadi pelonlakan mencolok tinggi badan
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dari 12 tahun hingga 13 tahun dur teqadi perlambatan memasuki usia 13

tahun. Sedangkan perturnbuhan berat badan pelonlzrkan ntencolok terjadi dari

usia I I tahun hingga 12 (ahun, kemudian teriadi pcrlarnbatan mernasuki usia

13 tahun. Artiny4 penunyukan Sekolah Dasar Inti dari Sekolah Dasar yang

ada dalarn masing-masing gug;us atau wilayah tidak berdasarkan profil anak-

anak. HaI ini sesuar deugar infonnasi dari Kacabdin kecamatan Kuranji

Padang (Juni 2005) mengatakan penenruan wilayah atau gugus sekolah

tennasuk Sekolah Dasar Inti hanya berdasarkan toraga Penilik Sekolah (PS)

yang ada dan kemudahan dalam pengelolaan secara adminstrasi.

Namun bila ditelaah secara lebilr dalarn, rnaka kenyataan di atas bisa

saja terjadi, jika manang tidak dilal,.ukan suanr penseleksian calon

penerimaan murid baru secera ketat, ataupun tidak melakukan perubahan-

perubahan dalam rangka perbaikan kualitas produk. Logikanya, Sekolah

Dasar Inti tentunya rnemiliki keunggulan rersendin atau lebih unggul dari

Sekolatr Dasar Imbas yang aria. Keunggulan ini bisa saja dalan betuk prestasi

belajar secara informal, arau da.lam bennrli ketoarnpilan lain seperti bahasa

inggris, komputerisasi, olahraga dan lain sebagainya. Sebagai jawabannya

kesemuanya berpulang paoa awal merekrl't calon arak banr yang akan

diterima pada masing-rnasing Sekolalr Dasar Inti dimaksud. Walaupun

demikian apabila tantangarr dalam proses bcla-;ar kLrrang optimal, maka bisa

tajadi kernajuan dalam hai perbaikan tidak begitu besar. Sebab perkembangan

atau perubahan bentuk dan ukuran trrbtrh pada usia dini masih banyak

perubahan dapat dilakukar, melalui proses l(ematangan

Perlu dipahami, peletakan dasar berupa penanaman kecintaan terhadap

olahraga yang bersifat rekeatif dan orientasi terhadap kecabangan olahraga

menuju spesialisasi hanya aliar: berhasil jika kegiatan pembinaan olahraga

dalan konteks pendidikan -iasmani di lingkungan sekolah dan sosialisasi

olahraga melalui klub-klub olalrraga berrangsung dengan baik(Makalah

Evaluasi Lutan, 2004:2-3) Kemampuan tahap awal dan para atlet alau

olahragawan perlu diukur untuk memperoleh pengetahuan tentang performan

mereka dalam program pembinaan (Lutan,2004 : 8).



BAB VI

KESIMPULAII DAN SARAN

A. Simpulan

l. Profil bentuk dan ukuian tub..rh (antrcpornetrik) anak SD se Kecamatan

Kuranji Padang yang bsrsekolah di SD Ilti dengan yang bersekolah di SD

Imbas secara deskriptif tidak jauh berbeda. Sementara dilihat dari ujr-t

menunjukkan perbedaan yang signifikan.

2. Kemampuan fisik anak SD se Kecamatan Kuranji padang yang bersekolah

di SD Inti secara desknptif berbeda dengan yang bersekolah di SD Imbas,

namun pobedaan tersebut tidak signifikan.

3. Potensi olahraga dalam cabang atletik yang dimiliki anak SD se

Kecarnatan Kuranji Padang yirng bersekolah di SD Inti dan di SD Imbas

sma kecuali dalam nomor tolak peluru. potensi yang mereka miliki
adalah sama-sama merniliki potensi penting untuli lari cepat, lan gawang,

sangmt panting untuk lari .yarak jauh, lonpar cakram. dan lempar lembing,

merniliki potensi cukup penting untuk lompat jauh, memiliki potorsi

penting untuk lompat tinggi. Untuk tolak peluru anak SD lnti memiliki

potensi kurang penting semenrara anak di SD Imbas memiliki potensi

cukup pating

4. Strategi merekrut anak kelas dalam pembinaan ekstrakunkuler di SD se

Kecamatan Kuranji Padang pada umumnya dilakukan oleh guru

berdasarkan mrnat dan prestasi.

5. Perbedaan potensi olalraga anak kelas V SD Inti dengan SD Imbas di SD

se Kecamatan Kuranj r PaCang dalam aspek antropometri berbeda, namun

dalam aspek kemampuan fisr}i ti<iak berbeda.

B. Saran-saran

Guru-guru Pendidikan Jasmaru dalam melakukan pembrnaan olahraga

(khusus dalam bidang atletik) bagi arak-a,-rak SD di Kecamatan Kuranji

25
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Mengingat potensi yarg dimiliki oleh anak-anak SD se Kecamatan

Kuanji da.lam bidang atletik berada dalam kategori penting, maka kepada

lnduk organisasi atletik di oaerah ini disarankan untuk melale*an tindak

lanjut pembinaan pengcrnbangan potensi yalg dinriliki. Dari potensi yang ada

kemungkinan untuk berperestasi sangat terbuka.

Penelitian semaciun ini menank rurtuk drtindalilanjuti terutama ultuk

mmgkaji persoalan yang belum tenmgkap, seperti perbedaan dalarn

kemampuan fisik atau keterampilan ana-k ditinjau dan ciri yang melekat

seperti jenis etrlis atau sul<u bangsa. Perkanbangan dan pemmbuhan anak

ditelaah dengan pendekatarr longitudinal terutama yang berkuraan dangan

gejala sosiologis. Pakernbalgan moral anak dalam konteks olahraga akibat

giat berlatrh olahraga. Dan spo( medicine jenis apa saja yang lazim terjadi

dan bagaimana upaya mencegahnya ?
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